





KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Kajian Literatur
2.1.1 Review Penelitian Sejenis
	Untuk menyusun penelitian ini, peneliti mengambil berbagai sumber sebagai referensi. Mulai dari buku, jurnal, hingga yang didapat dari beberapa website. Peneliti juga menemukan beberapa acuan dari peneliti-peneliti terdahulu sebagai perbandingan dengan penelitian ini. Antara lain:
1.	Asri Widi Astuti (132050110) yang dimana penelitiannya berjudul “Pola Komunikasi Anak Asuh Di Yayasan Panti Asuhan Ulul Azmi Kota Cimahi” studi interaksi simbolik tentang pola komunikasi interpersonal anak asuh di Yayasan Panti Asuhan Ulul Azmi Kota Cimahi. Menggunakan metode penelitian kualitatif yang dimana penelitiannya bertujuan untuk mengetahui komunikasi interpersonal Anak Asuh Di Yayasan Panti Asuhan Ulul Azmi Kota Cimahi. Hasil penelitiannya menghasilkan bagaimana interpretasi anak asuh Yayasan Panti Asuhan Ulul Azmi Kota Cimahi, konsep diri anak asuh Yayasan Panti Asuhan Ulul Azmi Kota Cimahi, hubungan anak asuh Yayasan Panti Asuhan Ulul Asmi Kota cimahi dengan masyarakat tempat ia tinggal.
2.	Dewi Ratih Purnamasari (132050138) yang dimana penelitiannya berjudul “Fungsi Komunikasi Keluarga dalam Membentuk Kepribadian Anak Remaja Dikelurahan Pajajaran” studi deskriptif analisis fungsi komunikasi keluarga dalam membentuk kepribadian anak remaja Dikelurahan Pajajaran Kota Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui fungsi komunikasi interpersonal dalam membentuk kepribadian anak remaja dikeluarganya. Hasil penelitiannya adalah menghasilkan bagaimana fungsi komunikasi keluarga dalam membentuk kepribadian anak, kohesi dan dan adaptasi antara anggota keluarga di kelurahan pajajaran, dan mengetahui id,ego dan superego anak remaja di kelurahan pajajaran.
3.	Ester Kartika Rahayu (142050522) yang dimana penelitiannya mengambil judul “Pola Komunikasi Antarpribadi Wara dan Anak” studi interaksi simbolik tentang pola komunikasi antarpribadi antara wara dan anak. Mengambil metode penelitian kualitatif, yang dimana tujuan penelitiannya adalah mengetahui bagaimana pola komunikasi antarpribadi wara dan anak dikeluarganya. Hasil penelitiannya mengetahui kepribadian anak wara, hubungan dengan ibu, interpretasi anak kepada ibunya.

Nama Peneliti	Judul Penelitian	Metode Penelitian	Tujuan Penelitian	HasilPenelitian
Asri Widi Astuti (132050110) Universitas Pasundan	Pola Komunikasi Anak Asuh Di Yayasan Panti Asuhan Ulul Azmi Kota Cimahi	Menggunakan metode penelitian kualitatif	Mengetahui komunikasi interpersonal Anak Asuh Di Yayasan Panti Asuhan Ulul Azmi Kota Cimahi. 	Interpretasi anak asuh , konsep diri anak asuh dan hubungan anak asuh Yayasan Panti Asuhan Ulul Asmi Kota cimahi dengan masyarakat tempat ia tinggal.
Dewi Ratih Purnamasari (132050138) Universitas Pasundan	Fungsi Komunikasi Keluarga dalam Membentuk Kepribadian Anak Remaja Dikelurahan Pajajaran	Menggunakan metode penelitian kuantitatif	Mengetahui fungsi komunikasi interpersonal dalam membentuk kepribadian anak remaja dikeluarganya. 	Pembentukan kepribadian anak, kohesi dan dan adaptasi antara anggota keluarga dan mengetahui id, ego dan superego anak remaja di kelurahan pajajaran.
Ester Kartika Rahayu (142050522) Universitas Pasundan	Pola Komunikasi Antarpribadi Wara dan Anak	Menggunakan metode penelitian kualitatif	Mengetahui pola komunikasi antarpribadi wara dan anak dikeluarganya. 	Mengetahui kepribadian anak wara, hubungan dengan ibu, interpretasi anak kepada ibunya.
Tabel 2.1 Review Penelitian Sejenis

	Pada penelitian terdahulu terdapat beberapa persamaan dan perbedaan. Penelitian terdahulu secara dominan menggunakan teori komunikasi interpersonal seperti Asri Widi Astuti, Dewi Ratih Purnamasari, dan Ester Kartika Rahayu sama seperti peneliti.




Definisi Komunikasi secara etimologis berasal dari bahasa latin “communication”. Istilah ini berasal dari kata “Communis” yang berarti sama makna atau sama arti. Jadi komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator dan diterima oleh komunikan.
Ilmu komunikasi apabila di aplikasikan secara benar akan mampu mencegah dan menghilangkan konflik antar pribadi, antar kelompok, antar suku, antar bangsa, dan antar ras, membina kesatuan dan persatuan umat manusia akibat perkembangan teknologi. Dalam pengertian pragmatis, komunikasi mengandung tujuan tertentu, ada yang dilakukan secara lisan, tatap muka atau melalui media lainnya. Jadi, komunikasi dalam pengertian pragmatis bersifat intensional, mengandung tujuan tertentu, yang diawali dengan suatu perencanaan. Entah komunikasi yang itu dengan maksud untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain.  Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Dinamika Komunikasi komunikasi dalam perspektif pragmatis adalah:
Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan, maupun tak langsung melalui media.(2000:5)

Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antarmanusia. Yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya.
Secara terminologis, komunikasi berarti proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain, pengertian ini secara implisit menempatkan pengirim pesan sebagai penentu utama keberhasilan, sedangkan penerima pesan dianggap sebagai objek yang pasif. Sebenarnya, komunikasi tidak hanya cukup dipandang sebagai proses penyampaian suatu pernyataan (informasi), atau penyampaian gagasan, tetapi sudah melibatkan pengirim dan penerima pesan secara aktif dalam penciptaan arti pesan yang disampaikan. Menurut Prasetya Irawan, Suciati dan I.G.A.K. Wardani dalam bukunya Teori, Belajar, Motivasi dan Keterampilan Mengajar menyatakan:
Komunikasi diartikan sebagai proses proses penciptaan arti terhadap gagasan atau ide yang disampaikan. Pengertian ini memberikan pesan yang seimbang antara pengirim pesan, pesan yang disampaikan, dan penerima pesan, yang merupakan tiga komponen utama dalam proses komunikasi, pesan dapat disampaikan dengan berbagai media, namun pesan itu hanya punya arti jika pengirim dan penerima pesan berusaha menciptakan arti tersebut. (1994: 70)

Dalam “bahasa” komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message). Orang yang menyampaikan pesan tersebut disebut komunikator (communicator) sedangkan orang yang menerima pesan disebut dengan komunikan (communicatee). Untuk lebih jelasnya, komunikasi berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Jika di analisis pesan komunikasi terdiri dari dua aspek yaitu isi pesan ( the content of the message), dan yang kedua adalah lambang (symbol). Konkretnya isi pesan itu adalah pikiran atau perasaan, lambang adalah bahasa. 
Pikiran dan perasaan adalah isi pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan, selalu menyatu secara terpadu, secara teoretis tidak mungkin hanya pikiran saja atau perasaan saja, yang menjadi penentu adalah mana yang lebih dominan di antara pikiran dan perasaan tersebut. Yang paling sering adalah pikiran yang dominan, jika perasaan yang mendominasi pikiran hanyalah dalam situasi tertentu, misalnya seseorang sebagai komunikator ketika sedang marah mengeluarkan kata-kata yang menyakitkan.
Pada situasi dimana guru sedang mengajar, da’i yang berkhotbah, penyiar televisi yang sedang membacakan berita, dalam kejadian tersebut isi pesan yang disampaikan ketiga komunikator tersebut di dominasi oleh pikiran.
Tujuan dari komunikasi itu pada dasarnya adalah untuk menciptakan kesamaan makna dan kesamaan arti yang terjadi diantara komunikator dan komunikan. Jika tidak terjadi kesamaan makna antara kedua aktor komunikasi yakni komunikator dan komunikan itu, dengan kata lain pesan yang  disampaikan oleh komunikator tidak dimengerti oleh komunikannya, maka komunikasi tidak terjadi. Misalnya pada saat seseorang sedang membaca buku dan tidak mengerti dengan isi buku dan menganggap bahwa buku ini tidak komunikatif. Ada dua kemungkinan yang menyebabkan buku ini tidak komunikatif bagi pembacanya. Kemungkinan pertama penulis yang tidak mampu mengarang dan kemungkinan kedua tingkat pendidikan pembaca yang terlalu rendah untuk bisa menyimak makna-makna dari kalimat dalam buku tersebut. Sebaliknya bila anda dapat memahami isi buku tersebut, berarti buku itu merupakan buku yang komunikatif.
Penyebab utama terjadinya situasi komunikatif itu adalah karena isi buku,baik pemilihan kata-katanya maupun struktur kalimatnya cocok dengan apa yang dinamakan oleh Wirbur Schramm frame of reference atau dalam bahasa Indoesianya kerangka acuan, yaitu paduan pengalaman dan pengertian (collection of experiences and meanings) seseorang.
Jika di ajukan pertanyaan : Mengapa kita berkomunikasi? Bisa di jawab dengan berbagai pendekatan misalnya, sosiologis , psikologis ataupun agama. Dari perspektif agama, secara gampang bisa dijawab, bahwa Tuhan-lah yang mengajari manusia berkomunikasi dengan menggunakan akal dan kemampuan berbahasa yang di anugerahkan-Nya kepada manusia. Al-Qur’an mengatakan : “Tuhan Yang Maha Pemurah, yang telah mengajarkan Al-Qur’an. Dia menciptakan manusia, yang mengajarinya pandai berbicara (Ar-Rahman: 1-4). Perhatikanlah pula ayat-ayat berikut ini:
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama benda-benda seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat, lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama-nama benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!”
Mereka Menjawab:” Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkau lah yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
Allah berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama benda-benda ini.” Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama benda-benda itu, Allah berfirman: “Bukankah sudah Kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan.” (Al-Baqarah:31-33)

Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia,baik individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia. Setiap orang yang hidup dalam masyarakat, sejak bangun tidur sampai tidur lagi, secara kodrati senantiasa terlibat dalam komunikasi. Bahkan sejak manusia dilahirkan sudah berkomunikasi dengan lingkungannya. Gerak dan tangis pertama saat ia dilahirkan merupakan suatu bentuk komunikasi. Menurut A.W.Widjaja dalam bukunya Komunikasi; Komunikasi dan Hubungan Masyarakat menyatakan:
Terjadinya komunikasi adalah suatu konsekuensi hubungan sosial (social relational). Masyarakat paling sedikit terdiri dari dua orang yang saling berhubungan satu sama lain karena berhubungan menimbulkan interaksi sosial (social interaction). Terjadinya interaksi disebabkan interkomunikasi (intercommunication). (1997: 1)

Menurut Deddy Mulyana dalam bukunya Ilmu Komunikasi Sebagai Suatu Pengantar menyatakan bahwa :
Setiap orang tentu saja akan berinteraksi antara satu individu dengan individu lainnya. Tanpa melibatkan diri dalam komunikasi, seseorang tidak akan tahu bagaimana makan,minum, berbicara sebagai manusia dan memperlakukan manusia lain secara beradab, karena cara-cara berperilaku harus dipelajari lewat pengasuhan keluarga dan pergaulan dengan orang lain, yang intinya adalah komunikasi. Bahkan menurutnya, orang yang tidak pernah berkomunikasi dengan manusia, bisa dipastikan akan tersesat, karena ia tidak berkesempatan menata dirinya dalam suatu lingkungan sosial. (2000:5)

Dalam komunikasi, apapun yang mau disampaikan oleh individu atau kelompok kepada orang lain adalah dengan maksud dan tujuan yang bermacam-macam. Karenanya, komunikasi yang dilakukan oleh individu atau kelompok tidak selalu sama, tetapi dengan taraf kedalaman yang berbeda-beda. Menurut A. Supratiknya dalam bukunya Komunikasi Antarpribadi menyatakan bahwa:
Taraf kedalaman komunikasi itu dapat diukur dari apa dan siapa yang saling di bicarakan; pikiran atau perasaan, objek tertentu, orang lain, dirinya sendiri. Semakin orang mau saling membicarakan tentang perasaan yang ada dalam dirinya, orang tertentu atau orang lain, semakin dalam pula taraf komunikasi yang terjadi. (2003: 32-34)

Taraf basa-basi adalah taraf yang paling dangkal. Biasanya terjadi diantara dua orang yang bertemu secara kebetulan. Komunikasi terjadi dalam waktu yang sangat singkat dalam hitungan menit. Meski telah terjadi pembicaraan yang singkat, namun disini tidak terjadi komunikasi dalam arti yang sebenarnya. Sebab setiap pihak tidak membuka diri untuk lebih jauh membicarakan sesuatu.
Taraf basa-basi dan taraf membicarakan orang lain memiliki kesamaan dalam kedangkalannya, maka pada taraf menyatakan gagasan dan pendapat ini berbeda sama sekali dengan kedua taraf diatas. Perbedaan itu disebabkan kedua belah pihak sudah mau saling membuka diri, saling mengungkapkan diri. Ada pikiran tertentu yang mau disampaikan kepada orang lain, dan bukan mengungkapkan isi hati atau perasaan. Meskipun sudah terlibat dalam pembicaraan, tetapi setiap pihak masih menjaga jarak. Sikap saling berhati-hati masih ada pada diri masing-masing. Setiap pembicaraan tidak lepas dari pantauan. Dalam perbedaan pendapat, seseorang berusaha menyenangkan oranglain.
Pertarungan perasaan yang paling berat dan sangat sulit dilakukan oleh seseorang adalah mengungkapkan isi hati kepada orang lain. Jangankan kepada teman biasa, kepada orang tuapun sulit untuk dilakukan bila seseorang tidak membuka diri untuk percaya kepada orang lain. Biasanya orang yang dapat dipercaya itu adala orang-orang yang dekat dan dikenal baik dan diyakini memiliki kepribadian yang baik dengan sikap dan perilaku yang dilambari oleh kejujuran, keterbukaan, dan pengertian. Oleh karena itu, prasyarat untuk mengungkapkan isi hati adalah terbukanya kepercayaan orang lain. Tetapi tidak kalah pentingnya adalah orang yang dipercaya itu dapat menyimpan rahasia dengan baik rahasia orang lain.
Tentu saja pada taraf mengungkapkan isi hati dan tidak sama dengan taraf hubungan puncak. Bila dalam taraf mengungkapkan isi hati masih ada ganjalan-ganjalan tertentu karena masih belum ada saling percaya sepenuhnya, maka komunikasi yang terjadi pada taraf hubungan puncak ditandai dengan kejujuran, keterbukaan, pengertian, dan saling percaya yang mutlak diantara kedua belah pihak. Tidak ada lagi ganjalan-ganjalan seperti rasa takut, rasa khawatir karena kepercayaan yang disia-siakan. Mereka bebas mengungkapkan perasaan masing-masing. Kesatuan perasaan secara timbal balik membuat segala sesuatunya serba terbuka untuk disampaikan.
Intinya, komunikasi adalah inti semua hubungan dengan tingkat kedalaman yang bervariasi.

2.1.2.1.2	Komponen Komunikasi
Berdasarkan pengertian komunikasi diatas, jika dilakukan analisis dengan cermat, ditentukanlah komponen komunikasi yang menjadi unsur-unsur utama untuk terjadinya proses komunikasi. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya Pola Asuh Orangtua  dan Komunikasi dalam Keluarga menyatakan “Unsur-unsur komunikasi adalah komunikator sebagai pengirim pesan, pesan yang disampaikan, dan komunikan sebagai penerima dari si pengirim.” (2014:15)
Dalam kegiatan pengkomunikasian, ketiga komponen itulah yang berinteraksi. Ketika suatu pesan disampaikan oleh komunikator dengan perantaraan media kepada komunikan, maka komunikator memformulasikan pesan yang akan disampaikannya ke dalam bentuk kode tertentu, yang sedapat mungkin dapat ditafsirkan oleh komunikan dengan baik. Berhasil tidaknya komunikasi tergantung pada ketiga komponen tersebut.
Dilihat dari prosesnya, komunikasi dapat dibedakan atas komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Dinamika Komunikasi menyatakan bahwa:
Komunikasi verbal adalah komunikasi dengan menggunakan bahasa, baik bahasa tulis maupun bahasa lisan. Sedangkan komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan isyarat, gerak-gerik, gambar, lambang, mimik muka dan lain sebagainya.  (2000:5)




Ketercapaian tujuan komunikasi merupakan keberhasilan komunikasi. Keberhasilan komunikasi. Keberhasilan itu tergantung dari berbagai faktor. Menurut Syaiful Djamarah Bahri dalam bukunya Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga mengatakan bahwa ”Keberhasilan komunikasi tergantung dari berbagai faktor yaitu komunikator, pesan yang disampaikan, komunikan, konteks dan sistem penyampaian.” (2014: 16-17)
1.	Komunikator
Komunikator merupakan sumber dan pengirim pesan. Kepercayaan penerima pesan kepada komunikator serta keterampilan komunikator dalam melakukan komunikasi menentukan keberhasilan komunikasi
2.	Pesan yang disampaikan
Keberhasilan komunikasi tergantung dari:
a.	Daya tarik pesan;
b.	Kesesuaian pesan dengan kebutuhan penerima pesan;
c.	Lingkup pengalaman yang sama antara pengirim dan penerimapesan tentang pesan tersebut;
d.	Peran pesan dalam memenuhi kebutuhan penerima pesan.
3.	Komunikan
Keberhasilan komunikasi tergantung dari:
a.	Kemampuan komunikan menafsirkan  pesan;
b.	Komunikan sadar bahwa pesan yang diterima memenuhi kebutuhannya;
c.	Perhatian komunikan terhadap pesan yang diterima.
4.	Konteks
Komunikasi berlangsung dalam setting atau lingkungan tertentu. Lingkungan yang kondusif (nyaman, menyenangkan, aman, menantang) sangat menunjang keberhasilan komunikasi.

5.	Sistem Penyampaian
Sistem penyampaian pesan berkaitan dengan metode dan media. Metode dan media yang sesuai dengan berbagai jenis indra penerima pesan yang kondisinya berbeda-beda akan sangat menunjang keberhasilan komunikasi.
Keberhasilan komunikasi dapat dilihat dari lima faktor tersebut. Krlima faktor tersebut sebagai tolak ukur keberhasilan komunikasi yang telah di jalin.

2.1.2.1.4	Lingkup Komunikasi
Ilmu komunikasi merupakan ilmu yang mempelajari, menelaah dan meneliti kegiatan-kegiatan komunikasi manusia yang luas ruang lingkupnya dan banyak dimensinya. Berikut ini adalah penjenisan komunikasi berdasarkan konteksnya menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi :
1.	Sifat Komunikasi
Ditinjau dari sifatnya komunikasi di klasifikasikan sebagai berikut:
a.	Komunikasi verbal ( verbal communication)
	Komunikasi lisan (oral communication)
	Komunikasi tulisan (written communication)
b.	Komunikasi Nonverbal (Nonverbal Communication)
	Komunikasi kial (gestural/body communication)
	Komunikasi gambar (pictorial communication)
2.	Tujuan Komunikasi
Tujuan komunikasi adalah menciptakan pemahaman bersama atau mengubah persepsi bahkan perilaku , selain itu tujuan komunikasi adalah: 
a.	Mengubah Sikap (to change the attitude)
b.	Mengubah opini/pendapat/pandangan (to change the opinion)
c.	Mengubah perilaku (to change the behavior)
d.	Mengubah masyarakat (to change the society)
3.	Fungsi komunikasi
Ditinjau dari fungsinya, fungsi komunikasi adalah:





Istilah teknik berasal dari bahasa Yunani “technikos” yang berarti keterampilan atau keperigelan.








Demikianlah dimensi-dimensi yang menjadi cakupan ilmu komunikasi manusia yang luas itu.

2.1.2.2  Komunikasi Interpersonal
2.1.2.2.1 Definisi Komunikasi Interpersonal
Secara umum komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai suatu proses pertukaran makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi. Menurut Johnson ada beberapa peranan yang disumbangkan oleh komunikasi interpersonal dalam rangka menciptakan kebahagiaan hidup manusia.
Pertama komunikasi interpersonal membantu perkembangan intelektual dan sosial kita. Perkembangan kita sejak masa bayi sampai masa dewasa mengikuti pola semakin meluaskan ketergantungan kita kepada oranglain. Diawali dengan ketergantungan atau komunikasi yang intensif dengan orangtua pada masa bayi, lingkaran ketergantungan atau komunikasi itu menjadi semakin luas dengan bertambahnya usia kita. Bersamaan dengan itu, perkembangan intelektual dan sosial kita sangat ditentukan oleh kualitas komunikasi kita dengan oranglain.
Kedua, identitas atau jati diri kita terbentuk dalam dan lewat komunikasi dengan orang lain. Selama berkomunikasi dengan orang lain, secara sadar atau tidak sadar kita mengamati, memperhatikan dan mencatat dalam hati semua tanggapan yang diberikan oleh orang lain kepada diri kita. Kita menjadi tahu bagaimana pandangan oranglain tentang diri kita. Berkat pertolongan komunikasi dan oranglain dapat menemukan diri, yaitu mengetahui siapa diri kita sebenarnya.
Ketiga, dalam rangka menghadapi realitas disekeliling kita serta menguji kebenaran kesan-kesan dan pengertian yang kita miliki tentang dunia sekitar kita, kita perlu membandingkan dengan kesan-kesan dan pengertian oranglain tentang realitas yang sama. Tentu saja, perbandingan sosial semacam itu hanya dapat kita melakukan komunikasi dengan oranglain.
Keempat, kesehatan mental kita sebagian besar juga ditentukan oleh kualitas komunikasi dengan oranglain, lebih-lebih orang-orang yang merupakan tokoh-tokoh signifikan dalam hidup kita. Bila hubungan kita dengan orang lain diliputi berbagai masalah, maka tentu kita akan menderita, sedih, cemas, frustasi, bila kemudian kita menarik diri dan menghindari dari oranglain maka rasa sepi dan terasingkan yang mungkin kita alamipun tentu akan menimbulkan penderitaan, bukan hanya penderitaan emosional atau batin, bahkan mungkin penderitaan fisik (Supratiknya, 1995:9).
Sementara itu komunikasi interpersonal menurut Joseph De Vitto, dapat diartikan “Is the communication that take place between two person who have an established relationship.” (De Vitto, 1986:94)
Komunikasi interpribadi merupakan proses pengiriman dan penerimaan pesan diantara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang, dengan berbagai efek dan umpan balik (Sendjaja, 1994:115).
R Wayne Pace mengatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua oranag atau lebih yang dilakukan secara tatap muka atau disebut juga sebagai komunikasi diadik. Bentuk khusus dari komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi diadik yang melibatkan hanya dua orang secara tatap-muka, yang memungkinkan setiap pesertanya, baik komunikator maupun komunikannya mampu menangkap reaksi orang lain secara lansung, baik verbal maupun nonverbal, seperti komunikasi yang terjalin antara ibu dan anak, suami-isteri, dua sahabat dekat, seorang guru dengan seorang muridnya, dan sebagainya. Steward L Tubbs dan Sylvia Moss mengatakan ciri-ciri komunikasi diadik adalah peserta komunikasi berada dalam jangka yang dekat, dan peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. (Deddy Mulyana, 2000:84)

2.1.2.2.2 Karakteristik Komunikasi Interpersonal




Berikut ini terdapat tiga perspektif yang membahas tentang karakteristik komunikasi interpersonal yang efektif, diantaranya:
1.	Perspektif humanistic
Perpektif humanistic menekankan pada keterbukaan, empati sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan menciptakan interkasi yang bermakna, jujur, dan memuaskan. Berikut penjabaran yang lebih luas dalam sudut pandang ini:
a)	Keterbukaan (openness)
Memiliki pengertian bahwa dalam komunikasi interpersonal yang efektif, individu harus terbuka pada pasangan yang diajak interaksi, kesediaan untuk membuka diri dan memberikan informasi, lalu kesediaan untuk mengakui perasaan dan pikiran yang dimiliki, dan juga mempertanggung jawabkannya. Agar komunikasi interpersonal yang dilakukan menghasilkan hubungan yang efektif dan hanya sama bias ditingkatkan, maka kita perlu bersikap terbuka.
b)	Empati (empathy)
Empati adalah kemampuan seseorang untuk menempatkan dirinya pada posisi atau peranan oranglain. Dalam arti bahwa seseorang secara emosional maupun intelektual mampu memahami apa yang dirasakan dan dialami oranglain.
c)	Sikap mendukung (supportiveness)
Komunikasi interpersonal akan efektif apabila dalam diri seseorang ada perilaku sikap mendukung. Maksudnya satu dengan yang lainnya saling memberikan dukungan terhadap pesan yang disampaikan. Sikap mendukung adalah sikap yang mengurangi sikap defensive dalam berkomunikasi yang dapat terjadi karena faktor-faktor personal seperti ketakutan, kecemasan, dan lain sebagainya yang menyebabkan komunikasi interpersonal akan gagal, karena orang defensive akan lebih banyak melindungi diri sendiri dari ancaman yang ditanggapi dalam komunikasi dibandingkan memahami oranglain.
d)	Sikap positif (positiveness)
Memiliki perilaku positif yakni berpikir secara positif terhadap diri sendiri dan oranglain. 
e)	Kesetaraan (equality)
Keefektifan komunikasi interpersonal juga ditentukan oleh kesamaan-kesamaan yang dimiliki pelakunya. Seperti nilai, sikap, watak, perilaku, kebiasaan, pengalaman, dan sebagainya. 
2.	Perspektif pragmatis
Perspektif pragmatis memusatkan pada manajemen dan kesegaran interaksi yang digunakan oleh komunikator melalui perilaku yang spesifik untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 
Model ini menawarkan lima kualitas efektivitas, yakni:
a)	Kepercayaan diri (confidence)
Komunikator yang efektif memiliki kepercayaan diri dalam bersosialisasi, dimana hal tersebut dapat dilihat pada kemampuannya untuk menghadirkan suasana nyaman pada orang-orang yang merasa gelisah, pemalu, atau khawatir dan membuat mereka merasa lebih nyaman.
b)	Kebersatuan (immediacy)
Mengacu pada penggabungan antara komunikan dan komunikator, dimana terciptanya rasa kebersamaan dan kesatuan yang mengisyarakatkan minat dan perhatian untuk mau mendengarkan.
c)	Manajemen interkasi (interaction management)
Dalam melakukan suatu komunikasi dapat mengendalikan interaksi untuk kepuasan kedua pihak, sehingga tidak seorangpun merasa diabaikan atau merasa menjadi pihak tokoh yang paling penting. Beberapa cara yang tepat untuk melakukannya adalah dengan menjaga peran sebagai komunikan dan komunikator dalam gerakan mata, ekspresi vokal, gerakan tubuh dan wajah yang sesuai, dan juga dengan saling memberikan kesempatakn untuk berbicara. Hal ini merupakan wujud dari sebuah manajemen interaksi.
d)	Daya ekspresi (expressiveness)
Mengacu pada kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang ingin disampaikan dengan aktif, bukan dengan menarik diri atau melemparkan tanggung jawab kepada oranglain.


e)	Orientasi ke pihak lain (other orientation)
Dalam hal ini dimaksudkan untuk menyesuaikan diri pada lawan bicara dan mengkomunikasikan perhatian dan minat terhadap apa yang dikatakan oleh lawan bicara. Mengkomunikasikan keinginan untuk bekerja sama dalam mencari pemecahan masalah.
3.	Perspektif pergaulan sosial
Perspektif pergaulan sosial pada model ekonomi imbalan (reward) dan biaya (cost). Suatu hubungan diasumsikan sebagai suatu kemitraan dimana imbalan dan biaya saling dipertukarkan.
Ketiga perspektif ini tidak dapat dipisahkan satu persatu, melainkan harus saling melengkapi, karena setiap perspektif tersebut membantu kita untuk dapat memahami komunikasi dalam menyelesaikan konflik sebuah hubungan secara efektif.

2.1.2.2.3 Jenis-jenis Komunikasi Interpersonal
	Menurut jenisnya, komunikasi interpersonal dapat dibedakan atas dua macam yaitu:
1.	Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) ialah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi Diadik menurut Pace dapat dilakukan dalam 3 bentuk yakni:
	Percakapan : berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal.
	Dialog : berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam dan lebih personal.
	Wawancara : sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang dominan pada posisi bertanya dan lainnya berada pada posisi menjawab.
2.	Komunikasi kelompok kecil (Small Group Communication) ialah proses komunikasi yang berlangsung tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggotanya saling berinteraksi satu sama lain. Dan komunikasi kecil ini banyak dinilai dari sebagai tipe komunikasi interpersonal karena:
a.	Anggotanya terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secara tatap muka.
b.	Pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong dimana semua peserta berbicara dalam kedudukan yang sama, dengan kata lain tidak ada pembicaraan tunggal yang mendominasi.
c.	Sumber penerima sulit di identifikasi. Dalam situasi seperti saat ini, semua anggota bisa berperan sebagai sumber dan juga sebagai penerima. Karena itu, pengaruhnya bisa bermacam-macam.
Misalnya: si A bisa terpengaruh dari si B, dan si C bisa memperngaruhi si B. proses komunikasi seperti ini biasanya banyak ditemukan dalam kelompok studi dan kelompok diskusi.
	Tidak ada batas yang menentukan secara tegas berapa besar jumlah anggota suatu kelompok kecil. Biasanya antara 2-3 atau bahkan ada yang mengembangkan sampai 20-30 oraang, tetapi tidak ada yang lebih dari 50 orang. Sebenarnya untuk memberi batasan pengertian terhadap konsep komunikasi interpersonal tidak begitu mudah. Hal ini disebabkan adanya pihak yang memberi definsi komunikasi interpersonal sebagai proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau secara tatap muka.

2.1.2.2.4	Hambatan Komunikasi Interpersonal
Komunikasi Interpersonal merupakan komunikasi antara seorang individu dengan individu lain, menurut Sutrisna Dewi dalam bukunya “Komunikasi Bisnis” beberapa hal yang menyebabkan komunikasi interpersonal tidak efektif adalah:
1.	Perbedaan persepsi dan Bahasa persepsi merupakan interpretasi pribadi atas sesuatu hal. Definisi seseorang mengenai suatu kata mungkin berbeda dengan oranglain.
2.	Pendengaran yang buruk walaupun sudah mengetahui mendengar yang baik, ternyara menjadi pendengar baik tidaklah mudah. Dalam keadaan melamun atau lelah memikirkan masalah lain, seseorang cenderung kehilangan minat mendengar.
3.	Gangguan emosional dalam keadaan kecewa, marah, sedih atau takut seseorang akan merasa kesulitan menyusun pesan atau menerima pesan dengan baik. Secara praktis, tidak mungkin menghindari komunikasi ketika sedang ada dalam keadaan emosi. Kesalahpahaman sering terjadi akibat gangguan emosional.
4.	Perbedaan budaya berkomunikasi dengan orang yang berbeda budaya tidak dapat dihindari, terlebih lagi dalam zaman globalisasi ini. Perbedaan budaya merupakan hambatan yang paling sulit diatasi.
5.	Gangguan fisik pengirim atau penerima mungkin terganggu oleh hambatan yang bersifat fisik, seperti akustik yang jelek, tulisan yang tidak dapat dibaca, cahaya yang redup, atau masalah kesehatan. Gangguan fisik bisa mengganggu konsentrasi dalam berkomunikasi. 

2.1.2.3	Komunikasi Keluarga
Keluarga adalah sebagai sebuah institusi yang terbentuk karena ikatan perkawinan. Didalamnya hidup bersama pasangan suami-istri secara sah karena pernikahan. Mereka hidup bersama sehidup semati, ringan sama dijinjing, berat sama dipikul, secara rukun dan damai dengan suatu tekad dan cita-cita untuk membentuk keluarga bahagia dan sejahtera lahir dan batin.
Pengertian keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan darah dan hubungan sosial. Karena dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu kesatuan yang diikat oleh hubungan darah antara satu dengan yang lainnya. Berdasarkan dimensi hubungan darah itu, keluarga dapat dibedakan menjadi keluarga besar dan inti. Menurut Moch. Shohib dalam bukunya Pola Asuh Orangtua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri menyatakan bahwa:
Keluarga merupakan suatu kesatuan yang diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya, walaupun diantara mereka tidak ada hubungan darah.(1998:17)
Komunikasi dapat berlangsung setiap saat, dimana saja, kapan saja, oleh siapa saja dan dengan siapa saja. Semenjak lahir, ia sudah mengadakan hubungan dengan kelompok masyarakat disekitarnya. Kelompok pertama yang dialami oleh individu yang baru lahir, ialah keluarga. Menurut Wursanto dalam bukunya Etika Komunikasi Kantok menyatakan bahwa:
Hubungan yang dilakukan oleh individu itu dengan ibunya, bapaknya, dan anggota keluarga lainnya. Makin bertambah umurnya, makin luas pula hubungan yang dapat dijangkau oleh individu itu.  Selain sebagai makhluk individu, manusia adalah makhluk sosial, makhluk bermasyarakat. Hal ini berarti, ia harus mau dan mampu mengadakan hubungan dengan masyarakat sekelilingnya. Hubungan sangat penting dalam rangka pembinaan kepribadian dan pengembangan bakat seseorang. Bakat memerlukan dorongan, pendidikan, pengajaran, serta latihan, dan kesemuanya itu membutuhkan hubungan yang baik dengan semua pihak. (1991:27)

Komunikasi yang terjadi dikeluarga tidak seperti di pasar. Masyarakat yang melakukan transaksi jual beli di pasar dengan tujuan masing-masing. Mereka melakukan interaksi dengan tujuan-tujuan tertentu. Mereka melakukan interaksi tanpa melakukan perubahan sama sekali terhadap sikap dan perilaku masing-masing. Karena memang bukan itu tujuan mereka. Antara penjual dan pembeli memiliki kebebutuhan yang berbeda. Penjual membutuhkan uang, dan pembeli membutuhkan barang. Karena itu, komunikasi mereka tidak bernilai mendidik.
Lain halnya komunikasi dalam keluarga. Karena tanggung jawab orang tua adalah mendidik anak, maka komunikasi berlangsung dalam keluarga bernilai pendidikan. Dalam komunikasi ada sejumlah norma yang ingin diwariskan oleh orang tua kepada anaknya dengan pengandalan pendidikan. Norma-norma itu misalnya norma agama, norma akhlak, norma sosial, norma etika, norma estetika dan norma moral.

2.1.2.3.1	Fungsi Komunikasi Keluarga
Pada dasarnya keluarga mempunyai fungsi-fungsi pokok yang sulit diubah dan digantikan oleh orang atau lembaga lain tetapi karena masyarakat sekarang ini telah mengalami perubahan, tidak menutup kemungkinan sebaagian dari fungsi sosial keluarga tersebut mengalami perubahan. Menurut Gunarsa (Dasrun hidayat, 2012 : 154) dalam bukunya “Psikologi untuk keluarga” menyatakan bahwa keluarga memiliki delapan fungsi”, yaitu:
1.	Fungsi edukatif
Sebagai suatu unsur dari tingkat pusat Pendidikan, merupakan lingkungan Pendidikan yang pertama bagi anak. Dalam kedudukan ini, adalah suatu kewajaran apabila kehidupan sehari-hari, pada saat-saat tertentu terjadi siatuasi Pendidikan yang dihayati oleh anak dan diarahkan pada perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan tujuan Pendidikan.
2.	Fungsi sosialisasi 
Melalui interaksi dalam keluarga anak mempelajari pola-pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita serta nilai-nilai dalam masyarakat dalam rangka pengembangan kepribadiannya. Dalam rangka melaksanakan fungsi sosialisasi ini, keluarga mempunyai kedudukan sebagai penghubung antara anak dengan kehidupan sosial dan norma-norma sosial yang meliputi penerangan, penyaringan dan penafsiran ke dalam Bahasa yang dimengerti oleh anak. 
3.	Fungsi protektif 




Yang dimaksud dengan fungsi afeksi adalah adanya hubungan sosial yang penuh dengan kemesraan dan afeksi. Anak biasanya mempunyai kepekaan tersendiri akan iklim-iklim emosional yang terdapat dalam keluarga kehangatan yang terpenting bagi perkembangan kepribadian anak.
5.	Fungsi religius 
Keluarga berkewajiban memperkenalkan dan mengajak anak serta keluarga pada kehidupan beragama. Sehingga melalui pengenalan ini diharapkan keluarga dapat mendidik serta anggotanya menjadi manusia yang beragama sesuai dengan keyakinan keluarga tersebut.
6.	Fungsi ekonomis 
Fungsi keluarga ini meliputi pencarian nafkah, perencanaan dan pembelanjaannya. Pelaksanaannya dilakukan oleh dan untuk semua anggota keluarga, sehingga akan menambah saling mengerti, solidaritas dan tanggungjawab bersama. 
7.	Fungsi rekreatif 
Suasana keluarga yang tentram dan damai diperlukan guna pengembalian tenaga yang telah dikeluarkan dalam kehidupan sehari-hari.
8.	Fungsi biologis 
Fungsi ini berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan biologis keluarga, diantaramya seksual. Kebutuhan ini berhubungan dengan pengembangan keturunan atau keinginan untuk mendapatkan keturunan. Selain itu juga yang termasuk dalam fungsi biologis ini yaitu perlindungan fisik seperti kesehatan jasmani dan kebutuhan jasmani yaitu dengan terpenhinya kebutuhan sandang, pangan dan papan akan memperngaruhi jasmani setiap anggota keluarga.

2.1.2.3.2	Bentuk-Bentuk Komunikasi Keluarga
Komunikasi adalah wadalam hubungan interpersonal antara anggota keluarga dengan anggota keluarga juga. Adapun bentuk-bentuk dari komunikasi keluarga:
1.	Komunikasi orangtua yaitu suami-isteri
Komunikasi orangtua yaitu suami isteri disini lebih menekankan pada peran penting suami isteri sebagai penentu suasana dalam keluarga. Keluarga dengan anggota keluarga (ayah, ibu dan anak).
2.	Komunikasi orangtua dan anak
Komunikasi yang terjalin antara orangtua dan anak dalam satu ikatan keluarga dimana orangtua bertanggung jawab dalam mendidik anaknya. Hubungan yang terjalin antara orangtua dan anak disini bersifat dua arah, disertai dengan pemahaman bersama terhadap sesuatu hal dimana antara orangtua dan anak berhak menyampaikan pendapat, pikiran, informasi atau nasehat. Hubungan komunikasi yang efektif ini terjalin karena adanya rasa keterbukaan empati, dukungan, perasaan positif, kesamaan antara orangtua dan anak.

3.	Komunikasi ayah dan anak
Komunikasi disini mengarah pada perlindungan ayah terhadap anak. Peran ayah dalam memberi informasi dan mengarahkan pada hal pengambilan keputusan pada anak yang peran komunikasinya cenderung meminta dan menerima. Misalnya memilih sekolah. Komunikasi ibu dan anak lebih bersifat pengasuhan kecenderungan anak untuk berhubungan dengan ibu jika anak merasa kurang sehat, sedih, maka peran ibu lebih menonjol.
4.	Komunikasi anak dan anak yang lainnya.
Komunikasi ini terjadi antara anak yang satu dengan anak yang lainnya. Dimana anak yang lebih tua lebih berkeran sebagai pembimbing pada anak yang masih muda. Biasanya dipengaruhi oleh tingkatan oleh tingkatan usia dan faktor kelahiran. Komunikasi keluarga terpenting dalam membentuk suatu keluarga yang harmonis, dimana untuk mencapai keluarga yang harmonis, semua anggota keluarga harus didorong untuk mengemukakan pendapat, gagasan serta mnceritakan pengalaman-pengalaman. Komunikasi orangtua dan anak adalah suatu proses hubungan orangtua yaitu ayah, ibu dan anak yang merupakan jalinan yang mampu memberi rasa aman bagi anak melalui suatu hubungan yang memungkinkan keduanya untuk saling berkomunikasi sehingga adanya keterbukaan, percaya diri dalam menghadapi masalah. Komunikasi antara orangtua dan anak dalam keluarga merupakan interaksi yang terjadi antara anggota keluarga dan merupakan dasar dari perkembangan anak.
2.1.2.3.3	Hambatan Komunikasi Keluarga
Diantara hal yang sangat viral perannya dalam menjaga keharmonisan kehidupan rumah tangga adalah interaksi dan komunikasi yang sehat antara seluruh anggotanya. Suami dan isteri harus mampu membangun komunikasi yang indah dan melegakan, demikian pula orangtua dengan anak, serta sesama anak dalam rumah tangga. Banyak permasalahan kerumahtanggaan muncul akibat tidak adanya komunikasi yang aktif dan intensif antara suami dengan isteri.
Banyak hal yang didiamkan tidak dibicarakan, sehingga mengumpul menjadi permasalahan yang semakin membesar dan sulit diselesaikan. Namun dalam prakteknya, ditemukan beberapa kendala dalam komunikasi antara suami dan isteri. Paling tidak ada tiga kendala dalam membangun komunikasi suami isteri, yakni:
1.	Kendala Pengetahuan 
Ini bukan hanya menyangkut ilmu komunikasi, namun lebih penting dari itu adalah pengetahuan yang mendalam tentang pasangan. Semakin kita mengetahui kondisi pasangan kita, akan semakin memudahkan dalam melakukan komunikasi. Untuk bisa berkomunikasi dengan baik, diperlukan pengenalan sebagaimana kata orang bijak tak kenal maka tak sayang, maka belajarlah mengenali psangan hidup masing-masing. Ada karakter yang tidak sama antara rata-rata lelaki dan perempuan dalam berkomunikasi dan mengungkapkan pendapat. Kebanyakan wanita memiliki kecenderungan yang lebih ekspresif dalam mengungkapkan keinginan dibandingkan lelaki. Pada sisi lain, lelaki cenderung menggunakan potensi akalnya, sedangkan wanita lebih cenderung menggunakan potensi perasaan dalam berkomunikasi.
Tentu saja pilihan kosa-kata dan pemaknaan tidak selalu sama persis antara pikiran lelaki dengan perasaan wanita. Kadang mereka menggunakan kosa kata yang sama, akan tetapi memiliki pemaknaan yang berbeda. Jika peredaan kecenderungan ini tidak dipahami dengan baik, akan bisa menjadi pemicu pertengkaran yang hebat, bahkan konflik yang berkepanjangan antara suami isteri. Inilah kendala pertama, banyak orang tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang pasangan. Tidak mengetahui apa yang membahagiakan dan menyakitkan pasangan. Tidak mengetahui tabiat umum perempuan, tidak mengetahui tabiat lelaki, masing-masing memandang pasangan dengan cara pandang sendiri, karena tidak mengetahui tabiat pasangannya.
2.	Kendala Pengetahuan
Ada banyak realitas yang menggambarkan betapa kultur masyarakat disebuah tempat berbedaa dengan tempat lainnya. Konstruksi budaya masyarakat yang tercipta dari hasil interaksi antara manusia yang satu dengan lainnya, antara manusia dengan alam, dan mereka atas gejala-gejala kehidupan dialam sekitar, telah mempengaruhi corak dan karakter kemanusiaan dalam berbagai sisinya. Bukan hanya warna kulit, postur tubuh, Bahasa maupun makanan mereka yang berbeda, akan tetapi cara pandang, pola hidup, hingga cara berkomunikasi dan mengemukakan pendapat serta keinginan, yang juga tidak sama. Setiap keluarga memiliki corak yang tidak sama dalam mendidik anak, tidak sama pula dalam pola komunikasi serta interaksi antara suami dengan isteri. Pada keluarga dimana orangtua membiasakan keterbukaan dan banyak dialog, akan membentuk karakter anak yang mudah berkomunikasi. Namun pada keluarga yang sedikit bicara, banyak menutup diri, akan membentuk pula karakter anak yang tidak bisa mengekspresikan keinginan. 
3.	Kendala Keterampilan
Sangat penting bagi kita untuk memiliki keterampilan berkomunikasi. Keterampilan berbicara, mendengar pembicaraan, merespon secara positif, memahami pembicaraan pasangan, mimik wajah dan ekspresi dalam komunikasi, bisa dipelajari. Namun pembelajaran yang paling cepat adalah mempraktekan. Mulailah diri dari anda, tidak perlu menunggu pasangan anda memintanya. Ucapkan kalimat yang disenangi, lakukan perbuatan yang disenanginya. Itu awal keterampilan berkomunikasi. Kendala keterampilan berkomunikasi ini muncul karena enggan memulai dan enggan melakukan. Sebenarnya seorang suami tahu bahwa isterinya suka dipuji, namun ia enggan melakukan itu. Ia tidak memuji isterinya karena ia menganggap itu perbuatan yang tidak ada gunanya. Padahal sebenarnya pujian kepada isteri sangat besar pengaruhnya untuk menguatkan cinta kasih dalam rumah tangga. 
Sebenarnya isteri tahu bahwa suaminya tidak suka kalau ia berbicara dengan nada tinggi, namun selalu saja ia mengulangi. Ini karena ia enggan melakukannya. Maka untuk mengatasi kendala keterampilan ini, masing-masing harus membiasakan diri memulai dan melakukan hal ini terbaik untuk perasaan pasangannya. Berlatih romantis, berlatih memilih kata-kata yang menyenangkan perasaan pasangan, berlatih menggunakan gaya bicara yang disukai pasangan dan seterusnya. Tidak ada yang sulit jika mau melakukan, karena keterampilan ini hanya masalah kebiasaan 

2.1.2.4	Pola Komunikasi Interpersonal dalam Keluarga 
Banyak teori mengeni komunikasi keluarga yang menyatakan bahwa anggota keluarga menjalankan pola interaksi yang sama secara terus menerus. Pola ini bisa negatif maupun positif, tergantung dari sudut pandang dan akibat yang diterima anggota keluarga. Keluarga membuat persetujuan mengenai apa yang boleh dan tidak boleh dikomunikasikan dan bagaimana isi dari komunikasi itu diinterpretasikan. De Vitto dalam bukunya The Interpersonal Communication Book yang sudah diterjemahkan oleh Suranto dalam bukunya Komunikasi Interpersonal (2010, 203-206) mengungkapkan pola komunikasi keluarga pada umumnya, yaitu:
1.	Pola Komunikasi Persamaan (Equality Pattern)
Dalam pola ini, tiap individu membagi kesempatan komunikasi secara merata dan seimbang, tiap orang dalam keluarga dianggap sederajat dan setara kemampuannya, bebas mengutarakan ide-ide, opini, dan kepercayaan. Komunikasi terjalin secara jujur, terbuka, langsung dan bebas dari pemisahan kekuasaan yang terjadi pada hubungan interpersonal lainnya. Pola ini tidak ada pemimpin dan pengikut, pemberi pendapat dan pencari pendapat, tiap orang memainkan peran yang sama. Tiap orang memiliki hak dalam mengambil keputusan baik secara sederhana maupun hal penting. Bila model dari pola komunikasi ini digambarkan, anak panah yang menandakan pesan individual akan sama jumlahnya, yang berarti komunikasi berjalan secara timbal balik dan seimbang.
2.	Pola Komunikasi Seimbang Terpisah (Balance Split Pattern)
Dalam pola ini persamaan hubungan tetap terjaga, namun dalam pola ini orang memegang kontrol atau kekuasaannya dalam bidang masing-masing. Tiap orang dianggap sebagai ahli dalam wilayah yang berbeda. Dalam pola ini bisa jadi semua anggotanya memiliki pengetahuan yang sama mengenai agama, seni, kesehatan dan satu pihak tidak dianggap lebih dari yang lain. Konflik yang terjadi tidak dianggap sebagai ancaman karena tiap orang memiliki wilayah-wilayah sendiri. Sehingga sebelum konflik terjadi sudah ditentukan siapa yang menang dan siapa yang kalah. Contohnya, apabila terjadi dalam hal bisnis, suamilah yang menang tetapi pada konflik yang terjadi dalam hal mengurus anak, isterilah yang menang. 
3.	Pola Komunikasi Tak Seimbang Terpisah (Unbalance Split Pattern)
Dalam pola ini, satu orang mendominasi, satu orang dianggap sebagai ahli setengah dari wilayah komunikasi timbal balik. Satu orang yang mendominasi ini sering memegang kontrol. Dalam beberapa kasus, orang yang mendominasi ini lebih cerdas atau berpengetahuan lebih, namun dalam kasus lain orang itu secara fisik lebih menarik atau berpenghasilan lebih besar. Pihak yang kurang menarik atau yang berpenghasilan rendah berkompensasi dengan cara membiarkan pihak yang labih itu memenangkan tiap perdebatan dan mengambil keputusan sendiri. Pihak yang mendominasi mengeluarkan pernyataan tegas. Memberi tahu pihak lain apa yang harus dikerjakan, memberi opini dengan bebas, memainkan kekuasaan untuk menjaga kontrol, dan jarang meminta pendapat yang lain kecuali untuk mendapatkan rasa aman bagi egonya sendiri atau sekedar meyakinkan orang lain atas kehebatan sendiri.
4.	Pola Komunikasi Monopoli (Monopoly Parttern)
Pada pola komunikasi keluarga seperti ini, satu orang dipandang sebagai pemegang kekuasaan. Orang ini lebih bersifat memerintah daripada berkomunikasi, memberi wejangan daripada mendengarkan umpan balik orang lain. Pemegang kekuasaan tidak pernah meminta pendapat, dan ia berhak tas keputusan akhir. Maka jarang terjadi perbedaan karena semua sudah mengetahui siapa yang akan menang. Pemegang kekuasaan mendapat kepuasaan dengan perannya tersebut dengan cara menyuruh, membimbing, dan menjaga pihak lain, sedangkan pihak yang lain itu mendapatkan kepuasan lewat pemenuhan kebutuhannya dan dengan tidak membuat keputusan sendiri sehingga ia tidak akan menanggung konsekuensi dari keputusan itu sama sekali. 

2.1.2.5	Pola Komunikasi Ibu dan Anak
Didalam keluarga, peran ibu dalam menciptakan suasana hubungan yang komunikatif sangatlah penting. Hal itu berkaitan dengan perkembangan anak. Komunikasi dalam keluarga antara ibu dan anak akan terjalin dengan baik jika pola komunikasi yang terjalin dalam keluarga tersebut terbuka, suportif, penuh empati dan setara sebagaimana yang dikemukakan Joseph A. Devito “The five characteristic of interpersonal communication effectiviness are openness, empathy, supoortiviness, possitiviness, and equality.” (1986:52)

Oleh karena itu pola komunikasi yang ideal antara ibu dan anak adalah anak bicara, orangtua mendengar, begitu sebaliknya. Hal ini ditujukan agar terbina hubungan emosional, rasa saling membutuhkan, keserasian dalam pandangan dan bersikap, toleransi dalam menghadapi sikap kekurangan pihak lain. Serta toleransi untuk mengurangi ketegangan dalam hubungan ibu dan anak.

2.1.2.6	Interaksionalisme Simbolik
George Herbert Mead, yang dikenal sebagai pencetus awal Teori Interaksi Simbolik, sangat mengagumi kemampuan manusia untuk menggunakan simbol; dia menyatakan bahwa orang bertindak berdasarkaan makna simbolik yang muncul didalam sebuah situasi tertentu. Sebagaimana dinyatakan oleh namanya, Symbolic Interaction Theory menekankan pada hubungan antara simbol dan interaksi.
Meskipun Mead sangat sedikit melakukan publikasi selama karier akademisnya, namun setelah ia meninggal mahasiswanya bekerjasama untuk membuah sebuah berdasarkan bahan kuliahnya. Mereka menamainya, Mind, Self and Society (Mead 1934) dan buku tersebut berisi dasar dari Teori Interaksi Simbolik. Menariknya nama “Interaksi Simbolik” bukan merupakan ciptaan Mead. Salah satu muridnya Herbert Blummer, adalah pencetus istilah ini, tetapi jelas sekali bahwa pekerjaan Mead lah yang mendorong munculnya pergerakan teoritis ini. Blumer mempublikasikan artikelnya sendiri mengenai kumpulan teori SI pada 1969.
Ralph Larossa dan Donald C. Reitzes mendefinisikan interaksi simbolik sebagai berikut yang sudah di terjemahkan oleh Sendjaja dalam bukunya Teori-Teori Komunikasi: 
Pada intinya sebuah kerangka referensi untuk memahami bagaimana manusia bersama dengan orang lainnya, menciptakan dunia simbolik dan bagaimana dunia ini sebaliknya membentuk perilaku manusia. (1993:136)

Dapat disimpulkan interaksi simbolik ada karena ide-de dasar dalam membentuk makna yang berasal dari pikiran manusia, mengenai diri dan hubungannya ditengah interaksi social dan tujujan akhir untuk memediasi, serta menginterpretasi makna ditengah masyarakat dimana individu itu menetap

2.1.2.6.1	Tema dan Asumsi Interaksi Simbolik
Interaksi Simbolik didasarkan pada ide-ide mengenai diri dan hubungan dengan masyarakat. Karena ide ini dapat diinterpretasikan secara luas, akan dijelaskan secara detail tema-tema teori ini dan dalam prosesnya, dijelaskan pula kerangka asumsi teori ini. 
Ralph LaRossa dan Donald C, Reitzes (1993:136) telah mempelajari Teori Interaksi Simbolik yang berhubungan dengan kajian mengenai keluarga. Seperti yang diutip oleh West dan Turner yang sudah diterjemahkan oleh Sendjaja dalam bukunya yang berjudul Teori-Teori Komunikasi, mereka mengatakan bahwa tujuh asumsi mendasari SI dan bahwa asumsi-asumsi ini memperlihatkan tiga tema besar:
1.	Pentingnya makna bagi perilaku manusia
2.	pentingnya konsep mengenai diri
3.	hubungan antara individu dengan masyarakat 
Tujuan dari interaksi menurut SI adalah untuk menciptakan makna yang sama. Hal ini penting karena tanpa makna yang sama berkomunikasi akan menjadi sangat sulit, atau bahkan tidak mungkin. Menurut LaRossa dan Reitzes, tema ini mendukung tiga asumsi SI yang diambil dari karya Herbert Blummer (1969). Asumsi-asumsi tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna yang diberikan oranglain kepada mereka.
Asumsi ini menjelaskan peilaku sebagai suatu rangkaian pemikiran dan perilaku yang dilakukan secara sadar antara rangsangan dan respons orang berkaitan dengan rangsangan tersebut. Makna yang diberikan pada simbol merupakan produk dari interaksi sosial dan menggambarkan kesepatakan kita untuk menerapkan makna tertentu pada simbol tertentu pula.
2.	Makna diciptakan dalam interaksi antarmanusia
Mead menekankan dasar intersubjektif dari makna. Makna dapat ada, menurut Mead, hanya ketika orang-orang memiliki interpretasi yang sama mengenai simbol yang mereka pertukarkan dalam interaksi. 

2.1.2.6.2	Konsep Penting Interaksi Simbolik 
George Herbert Mead menggambarkan bagaimana pikiran individu dan diri individu berkembang melalui proses sosial. Mead menganalisa pengalaman dari sudut pandang komunikasi sebagai esensi dari tatanan sosial. Bagi Mead, proses sosial adalah yang utama dalam struktur dan proses pengalaman individu. Maka dalam interaksionisme simbolik terdapat tiga konsep penting yaitu:
1.	Pikiran (Mind)
Mead mendefinisikan pikiran (mind) sebagai kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai makna sosial yang sama dan Mead percaya bahwa manusia harus mengembangkan pikiran melalui interaksi dengan orang lain. Bayi tidak dapat bener-bener berinteraksi dengan oranglain sampai ia mempelajari bahasa (language) atau sebuah sistem simbol verbal dan nonverbal yang diatur dalam pola-pola untuk mengekspresikan pemikiran dan perasaan yang dimiliki bersama.
Bahasa tergantung pada apa yang disebut Mead sebagai simbol signifikan atau simbol-simbol yang memunculkan makna yang sama bagi banyak orang. Ketika orangtua bicara dengan lembut dengannya, bayi itu mungkin akan memberikan respons, tetapi dia tidak seutuhnya memahami makna dari kata-kata yang digunakan orangtua. Ketika ia mulai mempelajari bahasa, bayi tersebut melakukan pertukaran makna atau simbol-simbol yang ia gunakan. Hal ini menurut Mead adalah bagaimana suatu kesadaran berkembang. 
Pikiran dan bahasa mempunyai hubungan timbal balik. Pikiran merefleksikan dan menciptakan dunia sosial. Ketika seseorang belajar bahasa, ia belajar berbagai norma sosial dan aturan budaya yang mengikatnya. Ia juga mempelajari cara-cara untuk membentuk dan mengubah dunia sosial itu melalu interaksi. Ketika anak-anak belajar berbicara, mereka mungkin belajar cara mengungkapkan kata-kata.
Terkait dengan konsep pikiran adalah pemikiran (thought), yang dinyatakan oleh Mead sebagai percakapan didalam diri sendiri. Seseorang mengatur makna dari interaksi interpersonal. Mead berpegang bahwa tanpa rangsangan sosial dan interaksi dengan oranglain, orang tidak akan mampu mengadakan pembicaraan dalam dirinya sendiri atau mempertahankan pemikirannya.




Mead mendefinisikan diri (self) sebagai kemampuan untuk merefleksikan diri kita sendiri dan perspektif oranglain. Ketika Mead berteori mengenai diri, ia mengamati bahwa melalui bahasa orang mempunyai kemampuan untuk menjadi subjek dan objek bagi dirinya sendiri. Sebagai subjek, kita bertindak dan sebagai objek, kita mengamati diri kita sendiri bertindak. 
Ketika Mead berteori mengenai diri, ia mengamati bahwa melalui bahasa orang mempunyai kemampuan untuk subjek dan objek bagi dirinya sendiri. Sebagai subjek, kita bertindak dan sebagai objek, kita mengamati diri kita sendiri bertindak. Mead menyebut subjek atau diri yang bertindak sebagai I dan objek diri yang mengamati adalah Me. I bersifat spontan, implusif dan kreatif, sedangkan Me lebih reflektif dan peka secara sosial. I mungkin lebih berhati-hati dan menyadari adanya pekerjaan rumah yang harus diselesaikan ketimbang berpesta, Mead melihat diri sebagai sebuah proses yang mengintegrasikan antara I dan Me..
3.	Masyarakat. 
Mead beragumen bahwa interaksi mengambil tempat didalam sebuah struktur sosial yang dinamis budaya, masyarakat dan sebagainya. Individu-individu lahir kedalam konteks sosial yang sudah ada. Mead mendefinisikan masyarakat sebagai jejaring hubungan sosial yang diciptakan manusia. Individu-individu terlibat didalam masyarakat melalui peran yang mereka ambil secara aktif dan sukarela. Jadi, masyarakat menggambarkan beberapa keterhubungan beberapa perangkat perilaku yang terus disesuaikan oleh individu-individu.

2.2. Kerangka Pemikiran 
	George Herbert Mead, yang dikenal sebagai pencetus awal Teori Interaksi Simbolik. Ia sangat mengagumi kemampuan manusia untuk menggunakan simbol; dia menyatakan bahwa orang bertindak berdasarkan makna simbolik yang muncul dalam situasi tertentu. Sebagaimana dinyatakan oleh namanya menekankan pada hubungan antara simbol dan interaksi. Pada dasarnya, interaksi simbolik merupakan pertukaran simbol yang telah dimaknai oleh manusia berdasarkan atas keputusan bersama dalam suatu ruang lingkup.
	Mead tertarik pada interaksi dimana isyarat non-verbal dan makna dari suatu pesan verbal akan mempengaruhi pikiran orang yang sedang berinteraksi. Dalam terminology yang dipikirkan Mead, setiap isyarat non-verbal seperti body language, gerak fisik, status dll dan pesan verbal yang memiliki makna disepakati secara bersama-sama oleh pihak yang terlibat interaksi.
	Teori Interaksi Simbolik ini ada karena ide-ide dasar dalam membentuk makna yang berasal dari pikiran manusia (mind), mengenai diri (self), dan hubungan ditengah interaksi sosial (society).
1.	Pikiran (mind)
Pikiran sebagai kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai makna sosial yang sama dan mead percaya bahwa manusia harus mengembangkan pikiran melalui interaksi dengan oranglain. Pikiran juga suatu mekanisme yang penunjukkan diri mengenai makna kepada diri sendiri dan kepada orang lain. 
George Herbert Mead pun menjelaskan mengenai pikiran dengan menggunakan kata-katanya menurut Deddy Mulyana dalam buku Metode Penelitian Kualitatif:
Kemampuan menemukan makna dan menunjukkan kepada oranglain dan kepada organisme adalah suatu kemampuan yang memberikan kekuatan unik kepada manusia. Kendali ini dimungkinkan oleh Bahasa. Mekanisme kendali atas makan dalam arti inilah yang merupakan, menurut saya (Mead), apa yang kita sebut “pikiran”.(2006:83)

Terkait erat mengenai konsep pikiran adalah pemikiran yang dinyatakan oleh Mead sebagai percakapan didalam diri sendiri. Seseorang mengatur makna dari komunikasi interpersonalnya. Mead berpegang bahwa tanpa rangsangan sosial dan interaksi dengan oranglain, orang tidak akan mampu mengadakan pembicaraan dalam dirinya sendiri atau mempertahankan pemikirannya.
2.	Diri (self)
Mead mendefinisikan diri (self) sebagai kemampuan untuk merefleksikan diri kita sendiri dan perspektif oranglain. Ketika Mead berteori mengenai diri, ia mengamati bahwa melalui bahasa orang mempunyai kemampuan untuk menjadi subjek dan objek bagi dirinya sendiri. Sebagai subjek, kita bertindak dan sebagai objek, kita mengamati diri kita sendiri bertindak. 
Ketika Mead berteori mengenai diri, ia mengamati bahwa melalui bahasa orang mempunyai kemampuan untuk subjek dan objek bagi dirinya sendiri. Sebagai subjek, kita bertindak dan sebagai objek, kita mengamati diri kita sendiri bertindak. Mead menyebut subjek atau diri yang bertindak sebagai I dan objek diri yang mengamati adalah Me. I bersifat spontan, implusif dan kreatif, sedangkan Me lebih reflektif dan peka secara sosial. I mungkin lebih berhati-hati dan menyadari adanya pekerjaan rumah yang harus diselesaikan ketimbang berpesta, Mead melihat diri sebagai sebuah proses yang mengintegrasikan antara I dan Me. 
3.	Masyarakat (society)
Mind, self, society  merupakan karya George Herbert Mead yang paling terkenal. Dimana dalam konsep tersebut memfokuskan pada tiga tema konsep dan asumsi yang dibutuhkan untuk menyusun diskusi mengenai teori interaksi simbolik antara lain:
1.	Pentingnya makna bagi perilaku manusia
2.	Pentingnya konsep mengenai diri
3.	Hubungan individu dan masyarakat
Tema pertama pada interaksi simbolik berfokus pada pentingnya membentuk makna bagi perilaku manusia. Teori interaksi simbolik berfokus pada pentingnya membentuk makna bagi perilaku manusia. Teori simbolik ini tidak bisa dipisahkan dari proses komunikasi. Karena awalnya makna itu tidak ada artinya, sampai pada akhirnya konstruksi secara interpretatif oleh individu melalui proses interaksi untuk menciptakan makna yang dapat disepakati secara bersama.
	Hal tersebut serupa dengan tiga dari tujuh asumsi karya Herbert Blummer (1969) dalam West Turner dalam karangan Ardianto buku yang berjudul Filsafat Ilmu Komunikasi, dimana asumsi itu adalah sebagai:
1.	Manusia bertindak terhadap maanusia lainnya berdasarkan makna yang diberikan oranglain kepada mereka,
2.	makna diciptakan dalam interaksi antar manusia,
3.	makna dimodifikasikan melalu proses interpretif.
Douglas dalam buku karangan Ardianto dalam buku Filsafat Ilmu Komunikasi menjelaskan bahwa “Makna itu berasal dari interaksi dan tidak ada cara lain untuk membentuk makna selain dengan membangun hubungan dengan individu lain melalui interaksi” (2007:136).
Makna terbentuk berdasarkan hasil dari persepsi pribadi serta merupakan hasil dari interaksi dengan oranglain. Makna yang diberikan oleh seseorang dalam interaksi kepada orang yang diajak berkomunikasi, akan menentukan tindakan atau umpan balik yang diberikan. Secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa makna dipengaruhi oleh interaksi dan berpengaruh pula terhadap interaksi.
Tema kedua pada interaksi simbolik berfokus pada pentingnya konsep diri atau self-concept. Dimana pada tema interaksi simbolik ini merupakan pada pengembangan konsep diri melalui individu tersebut secara aktif, didasarkan pada interaksi sosial dengan oranglain.
Tema terakhir pada interaksi simbolik berkaitan dengan hubungan antara kebebasan individu dan masyarakat, dimana asumsi ini mengakui bahwa norma-norma social membatasi perilaku tiap individunya, tapi pada akhirnya tiap individulah yang menentukan pilihan yang ada dalam sosial kemasyarakatnya, fokus dari tema ini adalah untuk menjelaskan mengenai keteraturan dan perubahan dalam proses social. Asumsi-asumsi yang berkaitan dengan tema ini adalah:
1.	Orang dan kelompok masyarakat dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial. 


























    POLA KOMUNIKASI KELUARGA ANTARA ORANGTUA DAN ANAK DIKELURAHAN CIBEBER KOTA CIMAHI 























Manusia bersama dengan orang lainnya menciptakan dunia simbolik dan bagaimana dunia ini sebaliknya membentuk perilaku manusia. 
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